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ABSTRAKSI

Nama : Muhammad Nizar Aditya

NIM 201910110311018

Judul : ANALISIS YURIDIS PUTUSAN PENGADILAN ATAS

PEMBERIAN RESTITUSI BAGI ANAK KORBAN HAMIL

DALAM PUTUSAN KEKERASAN SEKSUAL

Pembimbing : 1. Cekli Setya Pratiwi, SH., LL.M., M.CL., Ph.D

2. Cholidah, SH., MH.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis diferensiasi pemberian restitusi
terhadap anak korban tindak pidana kekerasan seksual. Dalam hal ini putusan yang
dianalisis secara komprehensif adalah Putusan Nomor 536/Pid.Sus/2019/PN Dps,
Putusan 1712/Pid.Sus/2021/PN Tng, Putusan Nomor989/Pid.Sus/2021/PNBdg, dan
Putusan 16/Pid.Sus-Anak/2022/Pn. Sbs Penelitian ini menggunakan pendekatan
yuridis-normatif dengan metode analisis gramatikal terhadap uraian pasal yang termuat
dalam Undang-Undang 35 tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 23
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian restitusi bagi anak korban, khususnya bagi anak korban hamil dalam 4
putusan memiliki nilai restitusi yang berbeda-beda besarannya. Dalam hal ini, hakim
memegang peranan penting dalam memutuskan ketika dirasa pengajuan restitusi oleh
LPSK dianggap tidak berkeadilan. Mengingat salah satu faktor ideal yang harus
dipertimbangkan dalam pemberian restitusi diantaranya basis analisis medis dan
psikologis. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kepada Mahkamah Agung
untuk merumuskan Peraturan Mahkamah Agung berkaitan dengan indikator nominal
restitusi bagi anak korban agar dapat memberikan keadilan yang lebih nyata bagi
korban kekerasan seksual.

Kata Kunci : Kekerasan Seksual, Kekerasan Seksual, Korban Anak, LPSK, Restitusi.
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ABSTRACTION

Name : Muhammad Nizar Aditya

NIM 201910110311018

Title : JURIDICAL ANALYSIS OF COURT DECISIONS

ON THE PROVISION OF RESTITUTION FOR PREGNANT

CHILD VICTIMS IN SEXUAL VIOLENCE VERDICTS

Advicer : 1. Cekli Setya Pratiwi, SH., LL.M., M.CL., Ph.D

2. Cholidah, SH., MH.

This study aims to analyze the differentiation in the provision of restitution to child
victims of sexual violence. In this case, the decisions that are comprehensively analyzed
are Decision Number 536/Pid.Sus/2019/PNDps, Decision 1712/Pid.Sus/2021/PN Tng,
Decision Number 989/Pid.Sus/2021/PNBdg, and Decision 16/Pid.Sus-Child/2022/Pn.
Sbs This research uses a juridical-normative approach with a grammatical analysis
method of the article description contained in Law 35 of 2014 concerning Amendments
to Law 23 of 2002 concerning Child Protection. The results showed that the provision
of restitution for child victims, especially for pregnant child victims in 4 decisions, has
a different amount of restitution. In this case, the judge plays an important role in
deciding when it is felt that the submission of restitution by LPSK is considered unfair.
Considering that one of the ideal factors that must be considered in providing
restitution includes the basis of medical and psychological analysis. The results of this
study provide recommendations to the Supreme Court to formulate Supreme Court
Regulations relating to nominal restitution indicators for child victims in order to
provide more real justice for victims of sexual exploitation.

Keywords: Child Victims, LPSK, Restitution, Sexual Assault, Sexual Exploitation.
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